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1. PENDAHULUAN 

Dalam keberlangsungan pelaksanaan 
sebuah proyek pemilihan suatu metode yang 
tepat dapat memberikan hasil yang maksimal 
terutama jika ditinjau dari segi biaya maupun 
waktu pelaksanaan, maka dari itu salah satu 
usaha yang sudah banyak pelaku kontruksi 
lakukan yaitu dengan cara mengganti cara 
konvensional menjadi cara modern yang 
bertujuan agar lebih efektif dengan melakukan 
penerapan beton pracetak (precast).  

Metode pelaksanaan tiap lokasi proyek 
dapat berbeda menyesuaikan dengan kondisi 
sosial masyarakat, kondisi dilapangan. Kekuatan 
gedung, anggaran biaya dan waktu pelaksanaan 
proyek juga dipengaruhi oleh teknologi bahan 
pilihan sesuai rencana konstruksi yang 
digunakan. Umumnya dalam konstruksi 
diketahui ada dua metode pekerjaan beton yang 
dipakai yaitu metode konvesional dan metode 
pracetak (precast). Metode konvesional adalah 
suatu sistem pembangunan yang seluruh 
komponen bangunannya dicor di lapangan atau 
di tempat proyek (cast in situ). Sedangkan untuk 
produksi pracetak dapat dilakukan di site 

ataupun di pabrik atau workshop. Jika di 
lapangan diperlukan lahan percetakan atau 
casting area yaitu suatu lahan dengan luasan 
tertentu yang sudah dipersiapkan sebagai area 
produksi komponen/elemen beton pracetak 
yang terletak di luar lokasi bangunan tetapi jika 
dilakukan di pabrik tidak memerlukan lahan 
tetapi membutuhkan transportasi 
pengangkutan. Untuk konstruksi pracetak 
pelaksanaan lebih cepat dibandingkan 
konstruksi konvesional karena proses produksi 
dapat dilakukan dengan pelaksanaan struktur. 

Beton pracetak ini sedang pesat dan 
gencar dilakukan khususnya di Indonesia, 
pembangunan struktur yang menggunakan 
beton pracetak (precast) untuk pembangunan 
segala macam proyek mulai dari yang paling 
kecil seperti rumah hunian hingga bangunan 
pencakar langit. Beton pracetak (precast) 
dianggap lebih ekonomis memiliki kelebihan 
seperti kualitas produk yang lebih baik dan 
terjamin, lebih awet serta ramah lingkungan. 
Karena pengawasan yang lebih ketat dalam 
proses fabrikasi, dapat mengurangi pemakaian 
bekisting, mereduksi biaya upah pekerja karena 

Abstrak 
Proyek kontruksi adalah salah satu satu sektor terkuat yang mendukung pertumbuhan ekonomi di 
Indonesia, Indonesia sebagai negara berkembang pun gencar melakukan aktivitas pembangunan disegala 
bidang seperti pembangunan infrastruktur, gedung bertingkat, perumahan untuk pemukiman warga, 
gelanggang olahraga bertaraf internasional, bahkan lokasi baru untuk lokasi rencana perpindahan 
ibukota baru, maupun bangunan penyangga kebutuhan lainnya. Dalam proses implementasi 
pembangunan setiap proyek berbeda sesuai dengan kondisi alam maupun kondisi sosial, untuk 
pembangunan gedung bertingkat dalam pelaksanaannya ada dua metode fabrikasi balok yaitu metode 
konvensional dan metode pracetak/precast yang dimana dua metode tersebut mempengaruhi anggaran 
biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Perbandingan biaya disini dilakukan untuk mengetahui selisih 
antra kedua metode tersebut dan dapat menyimpulkan efektivitas salah satu metode tersebut, serta 
kekurangan maupun kekurangan kedua metode dalam proyek apartemen Aspena residence Batuceper. 
Pada penelitian kali ini dilakukan perbandingan antara metode konvensional dan metode pracetak 
untuk menentukan perbandingan biaya fabrikasi balok dalam proyek apartemen Aspena residence 
Batuceper.  
Kata kunci:  Balok Precast, Balok Konvensional, Perbandingan Biaya 
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jumlah pekerja relatif lebih sedikit, mereduksi 
durasi pelaksanaan proyek sehingga overhead 
yang dikeluarkan menjadi lebih kecil, 
pelaksanaan fisiknya pemasangan beton 
pracetak lebih cepat waktu penyelesaiannya 
dibandingkan dengan beton konvesional 
menjadi aspek keunggulan dari beton pracetak 
tersebut, Beton pracetak lebih efektif dan 
menguntungkan bila komponen diproduksi 
dalam jumlah banyak, sehingga akan lebih 
murah karena akan dilakukan secara berulang 
dalam bentuk dan ukuran yang sesuai dengan 
yang diingingkan serta dalam jumlah besar. 
(Tommy William Tampubolon, 2015). 

Namun ada beberapa faktor yang harus 
dipertimbangan para kontraktor proyek untuk 
tetap memakai metode konvesional dibanding 
beton (precast) seperti timbulnya biaya 
transportasi dan biaya bantuan alat berat untuk 
perakitan dilokasi karna lazimnya beton 
pracetak difabrikasi pada workshop yang 
letaknya berbeda dengan lokasi konstruksi.  

Maka dari itu diperlukan adanya suatu 
analisis untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 
efektifitas antara metode konvesional dengen 
metode pracetak (precast) bila ditinjau dari segi 
biaya yang dibutuhkan pada pekerjaan balok, 
sebagai pertimbangan dan masukan bagi pelaku 
kontruksi dalam menentukan keputusan 
perencanaan yang berkaitan dengan metode 
pelaksanaan proyek. Lokasi penelitian yang 
digunakan adalah pada proyek Apartemen 
Aspena Residence Batuceper. 

 
2. METODOLOGI 

Dalam metode pengumpulan data ada 
dua metode penelitian , yaitu metode penelitian 
kualitatif dan metode penelitian kuantitatif, 
jenis metode yang dipilih dalam penelitian ini 
adalah mteode penelitian kuntitatif, adapun 
pengertian dari metode kualitatif menurut 
(Kasiram 2008). Penelitian kuantitatif bila 
diuraikan maka sebuah aktivitas dalam 
memperoleh pengetahuan dengan memakai 
data yang berbentuk angka, dimana data angka 
tersebut dipakai untuk menganalisis sesuatu 
hal yang nantinya dipahami dan diketahui.  

Dengan kata lain metode penelitian 
kuantitaif adalah mengambil masalah atau 
memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah sebagaimana adanya saat penelitian 
dilaksanakan, hasil penelitian yang kemudian 
diolah dan dianalisis untuk diambil 
kesimpulannya. 

Analisis dan perhitungan serta acuan 
dalam perencanaan struktur beton sistem 
konvesional dan sistem precast mencakup 
analisa biaya dan analisa waktu, analisis 
dilakukan untuk memprediksi besaran volume 
terhadap besaran biaya yang muncul akibat dua 
jenis metode kerja yang di teliti dengan 
mempelajari terhadap hal hal berikut:  
1. Besaran volume dan biaya dari dua sistem, 

metode konvesional dan precast yang akan 
menghasilkan suatu titik efesiensi 
terhadap nilai produksi pekerjaan 
konstruksi beton. 

2. Besaran nilai penghematan material 
ataupun penghematan biaya dari kedua 
sistem metode kerja tersebut. 

 
Untuk mencapai tujuan penulisan dan 

untuk memelihara sistematika kerja yang baik, 
tahap penelitian dimulai dari identifikasi latar 
belakang dan perumusan masalah lalu 
dilanjutkan dengan kegiatan pengumpulan 
data dan menganalisa data yang sudah didapat. 
 

 
Gambar 2.1 Flow Chart Penelitian Tugas Akhir 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan 
beberapa metode untuk mencapai hasil penelitian, 
maka dari itu diperlukan pengumpulan data untuk 
mengetahui hasl dari perbandingan biaya antara 
proyek yang menggunakan beton dengan metode 
konvensional dengan proyek yang menggunakan 
beton metode precast.  

Berikut merupakan data-data yang digunakan 
pada penelitian, adalah sebagai berikut.  
Nama Proyek : Proyek Apartemen Aspena Residence  
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Jumlah lantai : 12 lantai  
Fokus penelitian : Lantai 7 partial 1  
Lokasi : Jl. Halim Perdana Kusuma, RT003/RW 003 

Kebon Besar, Kec, Batu Ceper Kota 
Tangerang, Banten 15122  

Luas bangunan : 35.070,22 m2 

Total Anggaran : Rp. 189.700.000.000 

 
Gambar 3.1 Deskripsi Proyek 

 
3.1. Data Pekerjaan Balok Metode 

Konvensional 
Berikut merupakan gambar kerja denah 

balok dan detail tulangan balok pada Proyek 
Apartemen Residence Batuceper khususnya 
pada lantai 7 partial 1 daerah yang dianalisa. 

 

 
Gambar 3.2 Denah Balok Lantai 7-12 

(Sumber: Data Proyek) 
 

 

Gambar 3.3 Denah Balok Partial 1 Lantai 7 
(Sumber: Data Proyek) 

 
 
 
 
 
 
 

Berikut ini adalah daftar gambar detail 
balok yang ada pada lantai 7 partial 1 pada 
proyek Apartemen Aspena Residence. 
 
Tabel 3.1 Detail Tulangan Balok 250x400 

 
(Sumber : Proyek Apartemen Aspena Residence) 
 
Tabel 3.2 Detail Tulangan Balok 300x500 

 
(Sumber : Proyek Apartemen Aspena Residence) 
 
Tabel 3.3 Detail Tulangan Balok 300x700 



STRUCTURE TEKNIK SIPIL 
Volume 3, No.1 , Maret 2021, Halaman 96-103 

e-ISSN: 2580-3824   
 

 

99 
 

 
 
 
 
 
 
Tabel 3.4 Rekapitulasi Jumlah dan Ukuran 
Balok 

 
 
3.2. Analisa Harga Satuan Balok 

Konvesional 
Pada perhitungan metode beton 

konvensional peneliti menggunakan data 
perhitungan biaya pada proyek Apartemen 
Aspena Residence mengacu pada harga satuan 
pekerjaan ada data proyek. 
 
3.2.1. Pekerjaan Pembesian 

Analisa harga satuan pekerjaan 
pembesian 1 m3 dengan besi beton dapat dilihat 
pada tabel 3.5 sebagai berikut: 

 
Tabel 3.5 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
Pembesian 1 Kg 

 
 

Tabel 3.6 Perhitungan Pembesian 
B250x400 

 
 
 
 
 
 
Tabel 3.7 Perhitungan Pembesian 
B250x500 

 
 
Tabel 3.8 Perhitungan Pembesian 
B300x400 
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Tabel 3.9 Perhitungan Pembesian 
B300x500 

 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.10 Perhitungan Pembesian 
B300x600 

 
 
Tabel 3.11 Perhitungan Pembesian 
B300x700 

 
 
3.2.2. Pekerjaan Bekisting 

Analisa harga satuan pekerjaan 1 m2 
bekisting balok dapat dilihat pada tabel 3.12 
sebagai berikut: 

 
Tabel 3.12 Analisa Satuan Pekerjaan 
Bekisting Balok 

 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.13 Perhitungan Bekisting B1 
250x400 

 
 
Tabel 3.14 Perhitungan Bekisting B2 
250x400 
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Tabel 3.15 Perhitungan Bekisting B3 
300x400 

 
 
Tabel 3.16 Perhitungan Bekisting B4 
300x500 

 
 
Tabel 3.17 Perhitungan Bekisting B5 
300x600 

 
Tabel 3.18 Perhitungan Bekisting B6 
300x700 

 
 

Jadi total akumulasi keseluruhan jenis 
balok yang ada pada lantai 7 partial 1 yaitu B1 
250x400, B2 250x400, B3 300x400, B4 
300x500, B5 300x600, B6 300x700 yaitu 
Rp.13.865.234.53/m3. 
 
3.2.3. Pekerjaan Pengecoran Beton 

 
Tabel 3.19 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
1 m3 Beton Mutu K350 

 
 
Tabel 3.20 Analisa Harga Satuan Pekerjaan 
1 m3 Beton Mutu K350 

 
 

Berikut adalah data analisis untuk total 
keseluruhan pekerjan beton pada lantai 7 
partail 1 dengan total keseluruhan untuk B1 
250x400, B2 250x400, B3 300x400, B4 
300x500, B5 300x600, B6 300x700 yaitu Rp. 
897.390 untuk pengerjaan pada lantai 7 partial 
1. 
 
3.3. Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan 

Balok Lantai 7 Partial 1 
Berikut ini pada tabel 3.21 merupakan 

contoh perhitungan Rencana Anggaran Biaya 
pada metode beton konvensional pada 
pekerjaan balok lantai 7 partial 1. 
 
 
Tabel 3.21 Rencana Anggaran Biaya 
Pekerjaan Balok Lantai 7 Partial 1 
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 Berdasarkan dari tabel diatas didapatkan 
harga untuk pekerjaan balok untuk lantai 7 
partial 1 sebesar Rp 362.145.977.71. 
 Tabel diatas merupakan analisa 
perhitungan berdasarkan harga satuan 
pekerjaan yang didapat dari data proyek 
sebagai dasar acuan perhitungan untuk 
perhitungan balok beton metode konvensional 
pada pekerjaan proyek Apartemen Aspena 
Residence. 
 
3.4. Data Pekerjaan Balok Metode Beton 

Pracetak (Precast) 
Berikut merupakan harga balok precast 

untuk perbandingan biaya pada proyek 
Apartemen Aspena residence berdasrakan SNI 
7832 2017. 
 
Tabel 3.22 Analisis Harga Satuan 1 Buah 
Komponen Beton Pracetak 

 
 
 
 
 

 
(Sumber : SNI 7832-2017 Hal 17-18) 

 

Tabel 3.23 Analisis Harga Satuan 1 Buah 
Komponen Beton 

 
(Sumber : SNI 7832-2017 Hal 18) 

 
Tabel 3.24 Koefisien Ereksi dan Langsir 
Balok Pracetak 

 
(Sumber : SNI 7832-2017 Tabel 17 Hal 9 dan 11) 
 
Tabel 3.25 Analisis Harga Satuan Balok 
Precast 

 
 
Tabel 3.26 Kesimpulan Perbandingan 
Harga 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang di dapat dari 
pengolahan data dan analisis yang telah diteliti 
maka terdapat perbandingan biaya pelaksanaan 
pekerjaan balok metode konvensional dan 
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metode precast dengan formulasi perhitungan 
biaya dari SNI 7832-2017, yang mendapatkan 
selisih hasil pada kedua metode tersebut.  

Dari hasil perhitungan didapatkan 
bahwa rencana anggaran biaya keseluruhan 
untuk penerapan struktur balok dengan 
metode beton konvensional sebesar Rp 
362.145.977.71 sedangkan untuk struktur 
balok metode beton precast adalah Rp 
121.325.327.63 dengan selisih Rp 
240.820.620.08 dimana balok precast lebih 
murah dibandingkan dengan balok 
konvensional. 
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